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Abstrak 
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat peran orangtua terhadap kesiapan sekolah anak usia dini di TK Aisyiyah III Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Masalah yang ditemukan dilapangan anak masih belum bisa mandiri, masih didampingi orangtua ketika berada disekolah dan dibantu oleh orangtua dalam mengerjakan tugas disekolah. Orangtua adalah hal terpenting didalam pertumbuhan dan perkembangan anak.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Untuk mengetahui tanggapan dari responden, teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala likert (4:3:2:1). Hasil dari penelitian, orangtua sangat berperan penting dalam kesiapan sekolah anak yaitu bertanggungjawab terhadapan kesiapan sekolah anak, memotivasi, sebagai role model,sebagai pengawas dan sebagai konselor sehingga semua kebutuhan dalam kesiapan sekolah anak terpenuhi.

 Kata Kunci: Peran orangtua;Kesiapan sekolah;Anak Usia Dini.

Abstract
This study aims to look at the role of parents in early childhood school readiness in Aisyiyah III Kindergarten, Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City. Problems found in the field of children are still not able to be independent, are still accompanied by parents when they are in school and assisted by parents in doing school work. Parents are the most important thing in a child's growth and development. This research is a descriptive study. To find out the responses of respondents, the research technique used in this study was to use a Likert scale (4: 3: 2: 1). The results of research, parents are very important role in children's school readiness, namely being responsible for children's school readiness, motivating, as role models, as supervisors and as counselors so that all needs in school children's readiness are met.
Keywords: The role of parents; school readiness;earlychildhood.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak dari lahir hingga enam tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spitual), motorik, akal pikiran, emosional,dan sosial yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal Mansur (2007).
Pendidikan pra sekolah atau lebih dikenal dengan pendidikan anak usia dini pada tahun 1990-an tidak banyak perbedaan dengan sekarang, selalu menarik perhatian para orang tua, masyarakat, maupun pemerintah sebagai pengambil keputusan. Mereka menyadari bahwa kualitas masa awal anak (early childhood) termasuk masa prasekolah merupakan cermin kualitas bangsa di masa yang akan datang, khususnya orang tua yang menyadari pentingnya hubungan orangtua, anak juga akan mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya Patmonodewo (2003).
Peneliti  melakukan observasi pada anak-anak kelompok B4 di TK Aisyiyah III kecamatan Rumbai Pesisir, masih ada anak yang belum bisa di tinggal orangtua saat proses pembelajaran, anak kelompok B4 adalah usia 4-5 tahun, masih ditemukan anak yang ditunggu orangtuanya sampai pulang sekolah, masih ada anak dibantu membukakan celana atau rok pasa saat imgin buang air kecil-besar, masih ada yang makan disuap dan juga masih ada anak yang selalu ditemani untuk mengerjakan tugasnya saat pembelajaran berlangsung dan sebagainya. 
Orangtua adalah hal terpenting didalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Terutama ketika anak hendak memasuki sekolah maka kita harus melihat sejauh mana peran  orangtua dalam menghadapi kesiapan sekolah anak. Kesiapan sekolah anak harus kita perhatikan agar dapat terlihat sejauh mana kesiapan anak tersebut. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana peran orangtua terhadap kesiapan saat anak memasuki sekolah pada Kelompok B4 TK Aisyiyah III ?


METODOLOGI
Berkaitan dengan judul yang dikemukakan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan  (Sugiyono 2013).
Sugiyono (2003) mengemukakan “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan masalah umum penelitian ini, maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dan memaparkannya secara mendetail dan menganalisanya sehingga didapat gambaran yang utuh mengenai bentuk-bentuk, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan dampak dari peran orangtua terhadap kesiapan sekolah anak usia dini tersebut. penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kesiapan sekolah anak usia dini di kelas B4 TK Aisyiyah III Kecamatan Rumbai Pesisir.
Metode deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian yang berlangsung dan menyajikan apa adanya (Subana 2011).
Subjek penelitian merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan Arikunto (2010).
Populasi merupakan subjek penelitian, Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam peneliti ini adalah orangtua anak sentra main peran TK Aisyiyah III dengan jumlah 15 orang anak berusia 4-5 tahun yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan.
	Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasi hasil penelitian sampel Arikunto (2010). Yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi.
     Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan menggambil total sampling jumlah populasi yang kurang dari 100. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 15. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara acak untuk memperoleh sampel dan populasi yang dimaksud, agar diperoleh data yang baik maka dipilih dengan menggunakan angket atau kuesioner.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab Sugiono (2013). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Windows versi 22 dengan menggunkan analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran penyebaran data hasil penelitian masing-masing variable secara katagori. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orangtau fenomenasosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Orangtua
Orangtua sangat memiliki peran dan tanggung jawab yang begitu besar terhadap anak. Adapun upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontiniu dari orangtua dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak mereka baik lahir ataupun batin sampai anak tersebut dewasa dan ataupun berdiri sendiri, dimana tugas ini merupakan kewajiban orangtua. Begitu pula halnya terhadap pasangan suami istri yang berakhir perceraian, ayah dan ibu tetap berkewajiaban untuk memelihara,mengasuh dan mendidik anak-anaknya Gunawan (2013).
Secara sederhana peran orangtua dapat dijelaskan sebagai kewajiban orangtua kepada anak. Diantaranya orangtua wajib memenuhi hak-hak (kebutuhan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak mengusai cara-cara mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan, berdo’a, sungguh-sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan dirinya sebagai pribadi. Sikap orangtau sangat mempengaruhi perkembangan anak.Sikap menerima atau menolak, sikapkasih sayang acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung mempengaruhi reaksi emosional anak Hasbullah (2011). Dari kedua pendapat tersebut maka orangtua sangat berperan penting dalam perkembangan dan pertumbuhan anak.
		Menurut Cronbach kesiapan sekolah adalah kekuatan atau sifat seseorang dalam merespon melalui cara cara tertentu. Kesiapan juga didefinisikan sebagai tersiapkan dan terbekali-siap melakukan, langsung bertindak, atau menggunakan sesuatu. Wasik A (2002). Kesiapan anak untuk sekolah memiliki peran yang sangat penting karena hal ini akan mempengaruhi keuntungan dan kemajuan dalam perkembangan selanjutnya. Maka kesiapan anak sekolah penting dalam kelanjutan proses pembelajaran anak. 
B. Kesiapan Sekolah Anak
Menurut Morrison (2009) menyebutkan ada enam aspek kesiapan sekolah yang perlu diperhatikan yaitu, bahasa, kemandirian, control diri, kemampuan interpersonal, kesehatan fisik, mental dan emosi. Berdasarkan pendapat   Morrison   di   atas,   dapat   dijelaskan   bahwa aspek bahasa   meliputi kemampuan   bahasa   anak   sudah  mencapai tingkat sesuai  perkembangannya, yaitu anak mampu berkomunikasi dan memahami apa  yang dikomunikasikan   oleh   orang   lain.   
Penelitian ini melakukan pengamatan atau observasi terhadap peran orangtua terhadap kesiapan sekolah anak usia dini awal sebelum diadakan penelitian. Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal sebelum penelitian pada akhir akan dibandingkan dengan hasil setelah penelitian. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penelitian adalah beberapa masalah yang diketahui yaitu, anak yang tidak mandiri, anak menangis ditinggal orangtua.
Gambaran umum responden menunjukkan identitas responden. Responden pada penelitian ini adalah guru TK Aisyiyah III kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru. Karakteristik responden yang disajikan berupa jenis kelamin, umur, pendidikan dan masa kerja. Dalam penelitian ini peneliti memiliki 15 responden yang dianggap layak dan sesuai kriteria penelitian.
Beberapa aspek indikator yang diamati tentang peran orangtua dalam kesiapan sekolah anak yaitu 
a) Tanggungjawab orangtua
b) Motivasi
c) Sosial Modelling
d) Panutan
e) Pengawasan
f) Konselor
Tabel 7
Skala likert
        
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat baik
	4

	Baik
	3

	Tidak baik
	2

	Sangat tidak baik
	1


interval untuk mengetahui variabel setiap indikator peranan orangtua yaitu :

Skor tertinggi= 4 x 2 x 15 = 120
Skor terendah = 1 x 2x 15 = 30
Panjang skor  = 
Interval = 
KESIMPULAN 

Sesuai dengan temuan penelitian dan  pembahasan hasil penelitian ini bahwa kesiapan orangtua saat anak memasuki sekolah pada Kelompok 4 TK Aisyiyah III sudah dilaksanakan secara maksimal, walaupun masih ada beberapa dari indikator peran orangtua yang pada kategori kurang baik. Pada indikator pertama yaitu tanggung jawab diperoleh skor 120 dengan kategori sangat baik, indikator kedua yaitu motivasi diperoleh skor 70 dengan kategori baik, indikator ketiga yaitu social modeling dengan skor 60 dengan kategori tidak baik, indikator keempat  yaitu panutan dengan skor 94 pada kategori sangat baik, indikator kelima yaitu pengawasan dengan skor 81 pada kategori baik, dan indikator keenam yaitu konselor dengan skor 91 pada kategori baik.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sudah dilaksanakan secara maksimal, walaupun masih ada beberapa dari indikator peran orangtua yang pada katagori kurang baik yaitu pada indikator Peran orangtua sebagai motivasi dan peran orangtua sebagai social modelling, fakor penyebab kurangnya kesiapan sekolah anak adalah orangtua sibuk dalam pekerjaan sebagai pegawai swasta sehingga waktu untuk memberikan motivasi mengakibatkan kurangnya interaksi sosial antara orangtua dan anak maka dari itu berdampak terhadap kurangnya kesiapan sekolah anak.
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